DAFTAR PUSTAKA

Agustian, E. 2010. Hubungan antara Asupan Protein dengan Kekurangan Energi
Kronik (KEK) pada Ibu Hamil di kecamatan Jebres Surakarta. Karya Tulis
lImiah, Prodi DIV Kebidanan Fakultas kedokteran universitas Sebelas
Maret.

Agustina, dkk. “Hubungan Perilaku Ibu Hamil dalam Memenuhi Kebutuhan
Nutrisi dengan Status Gizi Ibu Hamil di Rumah Sakit Khusu Daerah Ibu
dan Anak Siti Fatimah Makasar.” Jurnal Ilmiah Kesehatan Diagnosis, no.
5 (2014): H. 578-583.

Almatsier, S. 2005. Prinsip Dasar Gizi. Jakarta: Gramedia Pustaka Utama.

Almatsier, S. 2009. Prinsip Dasar limu Gizi. Cetakan IV. PT Gramedia Pustaka
Utama, Jakarta, 63-66.

Arisman. 2004. Gizi dalam Daur Kehidupan. Jakarta: EGC.

Arisman. 2007. Gizi dalam Daur Kehidupan. Jakarta: EGC.

Aritonang E, 2010. Kebutuhan Gizi Ibu Hamil. IPB press kampus IPB Taman
Kencana Bogor.

Ariyani, dkk. 2012. Validitas Lingkar Lengan Atas Mendeteksi Risiko Kekurangan
Energi Kronis pada Wanita Indonesia. Jurnal Kesehatan Masyarakat
Nasional. H. 83-90.

Asrinah,dkk.2010.Asuhan Kebidanan Masa Kehamilan.Yogyakarta: Graha limu.

Ausa, dkk. 2013. Hubungan Pola Makan dan Status Sosial Ekonomi dengan

Kejadian KEK pada Ibu Hamil di Kabupaten Gowa Tahun 2013. Artikel

Penelitian, Universitas Hasanudin.

Badriah. 2011. Gizi dalam Kesehatan Reproduksi. Bandung: PT Refika Aditama.

Bobak, Lowdermik. 2005. Buku Ajar Keperawatan Maternitas. Jakarta: EGC.

Brokker, Chris. 2008. Ensiklopedia Keperawatan. Jakarta: EGC.

Choirunnisa, M. 2010. Hubungan Kenaikan Berat Badan, Lingkar Lengan Atas
dan Kadar Hemoglobin Ibu Hamil Trimester Il dengan Kejadian Berat
Badan Lahir rendah di Kota Surakarta. Skripsi S1 Fakultas Kedokteran,
Universitas Sebelas Maret Surakarta.

Departemen Kesehatan,RI. 2009. Gizi dan Kesehatan Masyarakat. Jakarta :
PT Raja Grafindo Persada.

64



Departemen Kesehatan,RI. 2010. Gizi dan Kesehatan Masyarakat. Jakarta :
PT Raja Grafindo Persada.

Departemen Gizi dan Kesehatan Masyarakat. 2013. Gizi dan Kesehatan
Masyarakat. Depok: PT Grafindo Persada.

Fajrina, Adiba.2012. Hubungan Pertambahan Berat Badan Selama Hamil dan
Faktor Lain dengan Berat Badan Lahir di Rumah Bersalin Lestari
Ciampea Bogor Tahun 2010-2011. Skripsi S1 Fakultas Kesehatan
Masyarakat, Universitas Indonesia.

Farhani, Fitri. 2014. Hubungan Tingkat Pendidikan dengan Pengetahuan Ibu
Hamil tentang Hubungan Seksual saat Kehamilan di Wilayah Sukabumi
Utara. Skripsi S1 Fakultas Kedokteran dan ilmu Kesehatan, Universitas
Islam Negri Syarif Hidayatullah Jakarta.

Hanifah, Lilik. 2009. Hubungan antar Status Gizi Ibu Hamil dengan Berat Badan
Bayi Lahir (Studi Kasus di RS Pokasi). Karya Tulis llmiah Fakultas
Kedokteran, Universitas Sebelas Maret Surakarta.

Hartriyanti, Y., & Triyanti. 2007. Penilaian Status Gizi, dalam Gizi dan Kesehatan
Masyarakat. PT Raja Grafindo Persada, Jakarta.

Indrayani. 2011. Buku Ajar Asuhan Kehamilan. Jakarta: CV Trans Info Media.

Ismail, Yulianti. 2014. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Terjadinya
Kekurangan Energi Kronis (KEK) pada Ibu Hamil di Puskesmas Limba
Kec. Kota selatan Kota Gorontalo. Thesis Fakultas llmu Kesehatan dan
Keolahragaan, Universitas Negeri Gorontalo.

James. 2011. Auditing an Integrated Approach. Seventh Edition. New Yersey:
Prenrice-Hall.

Kartikasari, dkk.2013. Hubungan Pendidkan, Paritas, dan Pekerjaan Ibu dengan
Status Gizi Ibu Hamil Trimester Ill di Puskesmas Bangetayu Semarang.
Jurnal Kebidanan. h.1-12.

Kementrian Kesehatan RI Sekretariat Jendral. 2014. Profil Kesehatan Indonesia
Tahun 2013. Jakarta: Lementrian Kesehatan RI.

Kliranayungie, Claudia. 2012. Hubungan Status Gizi Ibu dan faktor Lain dengan
Berat dan Panjang Lahir Bayi di Rumah Sakit Sint Carolus Jakarta Bulan
Juli-September. Skripsi S1 Fakultas Kesehatan Masyarakat, Universitas

Indonesia.

65



Lubis, Z. 2003. Status Gizi Ibu Hamil serta Pengaruhnya terhadap Bayi yang
Dilahirkan. (Online). (http://tumoutou.net/702_0734/zulhaida_lubis.htm),
diakses 24 Juni 2016.

Mahirawati. 2014. Faktor-faktor yang Berhubungan dengan Kekurangan Energi
Kronis (KEK) pada Ibu Hamil di Kecamatan Kamoning dan
Tambelangan, Kabupaten Sampang, Jawa Timur. Jawa Timur

Mafrishah, dkk. 2014. Karakteristik Ibu Hamil yang Berhubungan dengan Status
Gizi pada Ibu Hamil yang Memeriksakan Diri di Puskesmas Enrekang.
Jurnal Ilmiah Kesehatan Diagnosis. h. 584-592.

Mawaddah, N. dan Hardinsyah. 2008. Pengetahuan, Sikap, dan Praktek Gizi
Serta Tingkat Konsumsi Ibu Hamil di Kelurahan Kramat jati dan
Kelurahan Ragunan Propinsi DKI Jakarta. Jurnal Gizi dan Pangan. hal.
30-42.

Mitayani. 2010. Buku Saku llmu Gizi. CV. Trans Info Media: Jakarta.

Moehiji, S. 2013.1imu Gizi |. Jakarta. Papas Sinar Sinanti.

Mubarak. 2009. limu Kesehatan Masyarakat : Teori dan Aplikasi. Jakarta:
Salemba Medika.

Muliawati, Siti. 2013. Faktor Penyebab Ibu Hamil Kurang Energi Kronis di
Puskesmas Sambi Kecamatan Sambi Kabupaten Boyolali Tahun 2012.
Jurnal llmiah Rekam Medis dan Informatika Kesehatan: h. 40-62.

Nurlaela. 2013. Hubungan Tingkat Pendidikan dan Pengetahuan dengan
Kekurangan Energi Kronik (KEK) pada Ibu Hamil pada Puskesmas
Ampana Timur Kecamatan Ampana Kota Kabupaten Tojo Una-Una.
Fakultas Kesehatan Masyarakat Univ.Muhamadiyah Palu.

Pergub, 2016. Upah Minimum Kabupaten/Kota di Jawa Timur Tahun 2016.
Diunduh dari
(http://jatimprov.go.id/ppid/uploads/berkasppid/PERGUB%20UMK%202
016.pdf), diakses 12 November 2016.

Persagi. 2009. Kamus Gizi Pelengkap Kesehatan Keluarga. Jakarta: Kompas
Gramedia.

Pickett, G., Hanlon, J. J. 2008. Kesehatan Masyarakat: Administrasi dan Praktik.
Jakerta: EGC.

66


http://tumoutou.net/702_0734/zulhaida_lubis.htm
http://jatimprov.go.id/ppid/uploads/berkasppid/PERGUB%20UMK%202016.pdf
http://jatimprov.go.id/ppid/uploads/berkasppid/PERGUB%20UMK%202016.pdf

Ratnaningsih, E. 2010. Gambaran Karakteristik Ibu Hamil, Tingkat Pengetahuan
serta Sikap terhadap Asupan Gizi Ibu Hamil di Rumah Sakit Panti Wilasa
Semarang” Jurnal Kebidanan Panti Wilasa: h. 1-5.

Riduwan. 2005. Skala Pengukuran Variabel-Variabel Penelitian. Bandung:

Alfabeta.

Rimbawan. 2002. Hubungan antara Konsumsi Makanan dan Faktor-Faktor Lain
dengan Status Gizi Ibu Hamil di Jambi Tahun 2003. Tesis. Depok:
Program Pascasarjana Program Studi lImu Kesehatan Masyarakat
Universitas Indonesia.

Salmah, dkk. 2006. Asuhan Kebidanan Antenatal. Jakarta: EGC.

Sianipar, Kandace. 2013. Hubungan Tingkat Pendapatan Keluarga dengan
Status Gizi pada lbu Hamil. Jurnal Penelitian Kesehatan suara Forikes.
h: 124-130.

Stalker, Peter. 2007. Kita Suarakan MDGs Demi Pencapaian di Indonesia.
Jakarta: BAPPENAS dan UNDP, 2007).

Suhardjo. 2004. Berbagai Cara Pendidikan Giziz. Jakarta: Bumi Aksara.

Sulistiani. 2004. Seri Mengembangkan Potensi Bawaan Anak Persiapan dan
saat Kehamilan. Jakarta: Elex Media Komputindo.

Sulistiyanti, Karlina. 2014. Faktor Risiko Kejadian bayi Berat Lahir Rendah
(BBLR) di Wilayah Kerja Puskesmas Kota Tangerang Selatan Tahun
2012-2014.Skripsi S1 Fakultas Kedokteran dan llmu Kesehatan,
Universitas Islam Negri Syarif Hidayatullah Jakarta.

Supariasa, I. D. N., Bakri, B., & Fajar, I. 2002. Penilaian Status Gizi. Jakarta:

EGC.

Supariasa, Nyoman dkk. 2012. Penilaian Status Gizi. Jakarta: Krdokteran EGC.

Syafig. 2007. Gizi dan Kesehatan Masyarakat. Jakarta : FKM UL.

Timmreck, C. 2005. Epidemiologi Suatu Pengantar, Pekerjaan dan Pendidikan
sebagai karakteristik Orang. Jakarta: EGC.

Trihardiani, Ismi. 2011. Faktor Risiko Kejadian Berat Badan Lahir Rendah di
Wilayah Kerja Puskesmas Singkawang Timur dan Utara Kota
Singkawang. Artikel Penelitian Fakultas Kedokteran, Universitas

Diponegoro Semarang.

67



Utami, dkk. 2010. Hubungan Status Gizi dengan Kejadian Anemia pada
Kehamilan di Poli Hamil RSD dr Soegiri Lamongan. Jurnal Surya, h.1-7.

Wibisono, hermawan. 2008. Solusi sehat Seputar Kehamilan. Jakarta: Agro
Media Pustaka.

Wijono, Djoko. 2006. Indikator Statistik Vital Kependudukan Dan Kesehatan.
Surabaya : CV. Duta Prima Airlangga.

World Health Organization (WHO). 2013. United Nations Agencies Report Steady
Progress in saving Mothers Lives. (Online).
(http://www.who.int/mediacentre/factsheets/fs348/en/). Diakses 12
November 2016.

68



